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Abstract —  This research aims to optimize an
automatic rice weighing system by utilizing 10T (Internet
of Things) technology through the arduino loT Cloud
platform. Previous research had designed a digital scale
using an lcd touchscreen as input and an arduino uno as
the microcontroller. This study takes an approach to
optimize the microcontroller by utilizing the nodemcu
esp32, capable of connecting to the loT platform, namely
the arduino 10T Cloud. The hardware setup comprises
an lcd touchscreen, a load cell sensor, the node mcu
esp32 microcontroller, and a servo. The software
component requires an internet connection to display the
measurement results on the arduino 1oT Cloud platform.
The measurement results on Arduino loT Cloud for a
weight of 1000 grams show an average accuracy of
99.10%. Meanwhile, for a weight of 2000 grams, the
average accuracy is 99.63%, and for a weight of 3000
grams, the average accuracy is 99.87%.

Keyword — Rice scale, NodeMCU ESP32, Load cell sensor,
Internet of Things, Arduino l1oT Cloud

Abstrak — Penelitian ini  bertujuan untuk
mengoptimalkan sistem timbangan beras otomatis dengan
memanfaatkan teknologi 10T melalui platform Arduino loT
Cloud. Penelitian sebelumnya telah merancang timbangan
digital menggunakan LCD touchscreen sebagai input dan
Arduino Uno sebagai mikrokontrolernya. Penelitian ini
mengambil pendekatan pengoptimalan mikrokontroler
dengan mempergunakan NodeMCU ESP32 yang mampu
terhubung ke platform loT, yakni Arduino loT Cloud.
Rangkaian perangkat keras terdiri dari LCD touchscreen,
sensor load cell, mikrokontroler Node MCU ESP32, servo.
Perangkat lunak membutuhkan koneksi internet untuk
menampilkan hasil pengukuran pada platform Arduino loT
Cloud. Hasil pengukuran pada Arduino 10T Cloud untuk
berat 1000 gram menunjukkan rata-rata akurasi sebesar
99,10%. Sementara itu, untuk berat 2000 gram, rata-rata
akurasi adalah 99,63%, dan untuk berat 3000 gram, rata-rata
akurasi adalah 99,87%

Kata kunci — Timbangan beras, NodeMCU ESP32, Sensor load
cell, Internet of Things, Arduino 10T Cloud

1. PENDAHULUAN

Timbangan beras berfungsi sebagai alat ukur untuk
mengetahui berat benda, dan terdapat beberapa jenis
timbangan, seperti timbangan analog (manual) dan

timbangan digital. Timbangan digital memiliki keunggulan-
keunggulan tertentu, di antaranya hasil pengukuran beban
yang lebih akurat dan desain yang lebih memudahkan
pembacaan hasil pengukuran. Timbangan digital dibuat
menggunakan sensor load cell, sensor gaya yang
menggunakan piezoelektrik. Penerapan load cell di industri
telah banyak digunakan unutk mengukur massa. Secara
umum sinyal dari load cell merupakan perubahan resistansi
strain gauge yang linear dengan gaya yang diberikan[1].

Seiring perkembangan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja sehingga penggunaan
platform 10T (Internet of Things) dapat membantu, Hal ini
karena data yang dihasilkan oleh timbangan dapat tersedia
dalam platform. Selain itu dengan menghubungkan
timbangan beras ke platform loT. Pengguna dapat
memantau timbangan dari jarak jauh dan dapat diakses
kapan saja melalui jaringan internet[2]. Penelitian
sebelumnya dengan judul Optimization of Rice Scale with
LCD Touchscreen Interface membuat rancangan timbangan
beras digital menggunakan interface LCD Touchscreen.
Pada penelitian ini menggunakan LCD Touchscreen dan
sensor load cell sebagai input. Mikrokontroller yang
digunakan berupa arduino uno dan output berupa motor
servo untuk membuka katub penampungan beras[3].
Berdasarkan penelitian tersebut, maka dibuatlah penelitian
ini dengan mengoptimalisasi bagian mikrokontrollernya.
Mikrokontroller yang digunakan pada penelitian ini
merupakan mikrokontroller yang dapat terhubung ke
platform loT yaitu NodeMCU ESP32. Adapun platform IoT
yang digunakan berupa Arduino 10T Cloud.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai timbangan otomatis berbasis 10T
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Wira, dkk
melakukan penelitian dengan judul timbangan digital buah
kelapa sawit berbasis Internet of Things (loT). Alat ini
menggunakan  sensor load cell sebagai input,
mikrokontroller TTGO T.Call ESP32 dan output berupa
LCD dan Platform 10T Cloud berupa Blynk. Hasil pengujian
alat tersimpan secara otomatis pada data logger. Data logger
yang digunakan berupa google spreadsheets [4]. Penelitian
berikutnya dilakukan oleh Muslihi, dkk dengan judul
penelitian Sistem Informasi penimbangan hasil tangkapan
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ikan berbasis Internet of Things. Penelitian ini menggunakan
sensor load cell yang diletakkan pada bagian bawah
timbangan, mikrokontroller yang digunakan arduino uno,
hasil yang diperoleh ditampilkan melalui LCD dan
tersimpan di database server menggunakan SIM 900 yang
ditampilkan kedalam sistem informasi pelaporan data ikan
sehingga diketahui jumlah berat ikan dan juga jenis ikan [5].

Penelitian yang dilakukan Deny, dkk dengan judul
rancang bangun ruang penyimpanan bibit bawang merah
siap tanam menggunakan board ESP32 berbasis Internet of
Things, menggunakan input berupa sensor DHT22 dan
sensor load cell. Mikrokontroller yang digunakan adalah
ESP32. Adapun hasil atau data dapat dipantau melalui
platform Internet of Things berupa Blynk dan MQTT
(Message Queuing Telemetry Transport) sebagai protocol
komunikasi [6]. Penelitian dengan judul penerapan
timbangan ikan pintar dalam meningkatkan ekonomi UKM
Masyarakat pesisir berbasis 10T yang dilakukan oleh Ardi,
dkk menggunakan input berupa sensor load cell,
mikrokontroller atau minicomputer menggunakan Raspberry
Pi3. Pengiriman data dari timbangan ke sistem
menggunakan API (Application Programming Interface).
Dengan menggunakan platform IoT sistem dapat diakses
lebih mudah oleh pihak-pihak terkait dan memudahkan
pencatatan data transaksi. Data ditampilkan pada aplikasi
berbasis web [7].

Penelitian mengenai timbangan otomatis berbasis
Internet of Things. Untuk input menggunakan sensor load
cell. Pada mikrokontroller terdapat berbagai macam yaitu
arduino uno, ESP32 dan Raspberry Pi. Apabila
menggunakan arduino uno harus menggunakan modul
komunikasi untuk menghubungkan ke platform 10T seperti
modul SIM 900. Sedangkan untuk mikrokontroller yang
menggunakan ESP32 tidak perlu menggunakan modul
komunikasi tambahan untuk terhubung ke internet karena
mikrokontroller ini memiliki spesifikasi terhubung ke
platform  loT. Penggunaan  mikrokontroller  atau
minicomputer berupa Raspberry Pi dari sisi biaya lebih
mahal dibanding mikrokontroller seperti arduino uno dan
ESP32. Raspberry Pi memiliki fitur GPIO (General Purpose
Input Output), dengan memanfaatkan fitur ini sehingga
dapat dilakukan pengontrolan dan monitoring terhadap
objek. Pin GPIO merupakan pin generic pada chip yang
dapat dikontrol dan diprogram menggunakan perangkat
lunak baik itu sebagai pin input maupun pin output. Selain
itu Raspberry Pi dapat bermanfaat sebagai web server [8].

I1I. METODE PENELITIAN

A. Perancangan Perangkat Keras

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
dengan mengembangkan alat timbangan beras otomatis
menggunakan platform loT yaitu Arduino loT Cloud.
Penelitian dilakukan dengan mengukur sensor load cell
terhadap alat ukur standar dan menampilkan hasil berat

beras pada platform Arduino loT Cloud. Perancangan
perangkat keras timbangan beras otomatis menggunakan

LCD
—>| Servo
touchscreen

Node MCU

ESP32
Load Cell '—»

Arduino loT Cloud ditunjukkan pada Gambar 1.

Arduino loT
CLoud

Gateway
Router

Gambar 1. Blok diagram timbangan beras otomatis menggunakan
Arduino IoT Cloud.

Pada Blok diagram terdiri atas input berupa LCD
touchscreen dan sensor load cell, mikrokontroller
menggunakan Node MCU ESP32, dan output berupa servo
dan tampilan pada platform Arduino loT Cloud melalui
jaringan internet.

B. Perancangan Perangkat Lunak

Penggambaran dari alur kerja atau proses optimalisasi
timbangan beras otomatis menggunakan Arduino loT
Cloud pada perancangan perangkat lunak. Flowchart dapat
menggambarkan Langkah-langkah, pengambilan keputusan
dan aliran data dalam suatu programseperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

T )

Gambar 2. Flowchart timbangan beras otomatis menggunakan
Arduino IoT Cloud.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Skematik Rangkaian
Gambar skematik rangkaian timbangan beras otomatis

menggunakan Arduino 10T Cloud dapat dilihat pada
Gambar 3.

o B T S

Gambar 3. Blok diagram timbangan beras otomatis menggunakan
Arduino loT Cloud

B. Tampilan LCD TouchScreen dan Arduino IoT Cloud

1995.977

Gambar 4. Tampilan berat beras pada LCD Touchscreen dan
Arduino loT Cloud timbangan beras otomatis

C. Hasil Pengukuran sensor load cell terhadap timbangan
digital (standar)

Gambar 5. Pengukuran berat beras terhadap timbangan standar
(timbangan digital)

Pengukuran  dilakukan  dengan  mengukur hasil
pembacaan sensor load cell terhadap timbangan standar
(timbangan digital) untuk mengetahui akurasi alat.
Pengukuran hasil berat beras yang ditampilkan pada
platform Arduino loT Cloud dibandingkan dengan alat ukur
standar.

1008.810 1964.485 3003.868

Gambar 6. Tampilan berat beras terhadap timbangan standar
(timbangan digital) pada Arduino loT Cloud

Pada hasil berat beras pada Arduino loT Cloud untuk
berat 1000 gram dari 10 data diperoleh rata-rata akurasi
sebesar 99,10 %, untuk berat 2000 gram dari 10 data
diperoleh rata-rata akurasi sebesar 99,63%, untuk berat 3000
gram dari 10 data diperoleh rata-rata akurasi sebesar 99,87
%. Hasil rancang bangun timbangan beras berbasis loT
ditunjukkan pada Gambar 7, Gambar 8 dan Gambar 9.

Berat (gr)
Waktu Arduino 10T| Error(%) |Akurasi (%)
Standar
Cloud 1012
19:42:13 | 1000 | 1008.838 | 0.88 99.12 1010
19:42:31| 1000 | 1008.886 0.89 99.11 A0k

Berat beras 1000 gram

19:42:48| 1000 | 1008.81 0.88 99.12 1008

19:43:04 | 1000 | 1008.81 0.38 99.12 304

20:02:14| 1000 | 1008953 | 090 99.10 100z

20:02:46 | 1000 | 1008924 | 0.89 99.11 e

20:09:32 1000 1008.106 0.81 99.19 Z::

2020:19| 1000 | 1009.03 | 090 99.10 -

20:11:08| 1000 | 1009963 | 1.00 99.00 1 2 3 & 5 6 7 8 9 m
20:11:40 1000 1009.714 0.97 99.03

Rata-rata 0.90 99.10 w—=Berat (gr) Standar  em=Berat (gr) Arduino loT Cloud

Gambar 7. Hasil pengukuran berat beras untuk berat 1000 gram

Pada Gambar 7 pengukuran berat beras 1000 gram terdapat
10 data dengan nilai error tertinggi yaitu 1%, nilai error
terendah yaitu 0,81%, dengan rata-rata error 0,90%, akurasi
99,10%.

Berat (gr)

Waktu [Arduino IoT| Error(%) |Akurasi (%)
Standar 360

Cloud 1

20:13:14| 2000 | 1995.958 0.20 99.80 2000

20:14:29 | 2000 | 1995.891 | o021 99.75 i
20:15:21 | 2000 | 1564485 | 178 98.22 —
20:15:56 | 2000 | 1996245 | 0.9 99.81

20:16:31| 2000 | 1993.938 | 030 99.70 w7

20:17:06 2000 1995.661 0.22 99.78 1960

20:17:41] 2000 | 1996.054 | 020 99.80 1950

20:18:16 | 2000 | 1995.958 | 0.20 99.80 1820

20:18:51 2000 1995.958 0.20 99.80 1 2 L 4 5 6 7 8 L 10

20:19:26 2000 1995.958 0.20 99.80
Rata-rata 0.37 99.63

Berat beras 2000 gram

——Berat () Standar  =mmmBerat (gr) Arduino loT Cloud

Gambar 8. Hasil pengukuran berat beras untuk berat 2000 gram

Pada Gambar 8 pengukuran berat beras 2000 gram terdapat
10 data dengan nilai error tertinggi yaitu 1,78%, nilai error
terendah yaitu 0,19%, dengan rata-rata error 0,37%, akurasi
99,63%.

Pada Gambar 9 pengukuran berat beras 3000 gram terdapat
10 data dengan nilai error tertinggi yaitu 0,14%, nilai error
terendah yaitu 0,11%, dengan rata-rata error 0,13%, akurasi
99,87%.
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Berat (gr)
Waktu Arduino 1oT| Error(%) |Akurasi (%)
standar "

Cloud 3005

20:20:19| 3000 | 3004.04 013 99.87 3004
20:20:35 | 3000 | 3004.069 | 0.4 99.86 3003
20:21:52| 3000 | 3003.868 | 0.13 99.87 3002
20:23:09| 3000 | 3003.82 0.13 99.87 3001
20:24:26 | 3000 | 3004188 | 0.4 99.86 3000
20:25:43| 3000 | 3003.868 | 0.13 99.87
20:27:00| 3000 [ 3003341 [ 0.1 99.89
20:28:17| 3000 [ 3004174 | 0.4 99.86
20:29:34| 3000 [ 3004193 [ 0.4 99.86
20:30:51| 3000 [ 3004.059 [ 0.14 99.86
Rata-rata 013 99.87

Berat beras 3000 gram

e e e e

2999

2997

Gambar 9. Hasil pengukuran berat beras untuk berat 3000 gram

Pada hasil pengukuran berat beras terhadap timbangan standar
berupa timbangan digital diperoleh pada pengukuran 1000 gram
dan 3000 gram diperoleh nilai melebihi timbangan standar.
Sedangkan pada pengukuran 2000 gram diperoleh nilai dibawah
dari timbangan standar

V. KESIMPULAN

Optimalisasi Timbangan Beras Otomatis menggunakan
Arduino loT Cloud ini mengintegrasikan LCD touchscreen
dan load cell sebagai input, menggunakan mikrokontroller
ESP32 yang terkoneksi dengan platform Arduino loT
Cloud. Dengan terintegrasinya dengan Arduino loT Cloud
hasil optimasi ini mampu memberikan pemantauan berat
beras secara real time, dimanapun dan kapanpun selama
terdapat jaringan internet. Penelitian ini masih butuh
pengembangan diantaranya, menghitung delay pengiriman
data ke platform loT dan membandingkan data tersebut
dengan platform loT lainnya.
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